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Polsek Srandakan dan Puskeswan Turun ke LapanganWartawan KR Hery Sugito Meninggal

Plt Kapolsek Srandakan,

AKP Sutrisno SH didam-

pingi Drh Titih Wahya-

ningtyas dari Puskeswan

Sanden-Srandakan sekali-

gus sebagai Koordinator

Unit Reaksi Cepat (URC)

PMK mengatakan, sosiali-

sasi PMK dan pemeriksaan

sapi terus dilakukan.  “Ka-

mi berusaha melakukan

pencegahan dengan menge-

dukasi masyarakat terma-

suk kandang kelompok ter-

nak sapi Sidodadi Dusun

Krajan,”  ujar Sutrisno.

Polsek Srandakan se-

belumnya juga menggulir-

kan program tersebut ke se-

jumlah kandang kelompok

lainnya. Dengan program

tersebut diharapkan peter-

nak mampu mendeteksi di-

ni jika terjadi hewan ter-

naknya bergejala PMK.

“Hari ini juga dilakukan

pemberian vitamin untuk

meningkatkan daya tahan

tubuh sapi. Selain itu sapi

diberikan obat cacing dan

penyemprotan kandang se-

cara rutin,” jelasnya. De-

ngan program tersebut

hingga kini Srandakan

aman tidak ada hewan

yang terjangkit ataupun

suspek PMK.

Sementara Drh Titih

Wahyaningtyas menye-

butkan, pihaknya meminta

dukungan masyarakat, pe-

ngelola kandang kelompok

untuk menyemprot kan-

dang dengan disinfektan.

Selain itu, jika ada sapi

yang mengarah ke suspek

PMK segera laporkan ke

Puskeswan.

Sejauh ini sudah tiga

ekor sapi di Sanden terkon-

firmasi positif PMK. “Un-

tuk Kapanewon Sran-

dakan saat ini masih

belum ditemukan kasus

PMK.  Jadi tidak hanya

petugas, tapi juga peternak

mari kita sama-sama men-

jaga wilayah kita, khusus-

nya di kawasan Srandakan

untuk meningkatkan bio-

security. Artinya, menghin-

dari banyaknya orang yang

berlalulalang di kandang,”

jelasnya. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Ke-

luarga besar SKH Kedau-

latan Rakyat kembali kehi-

langan salah satu warta-

wan dan redaktur ter-

baiknya, Hery Sugito (50),

yang meninggal karena sa-

kit. Selain menjadi warta-

wan, Hery Sugito juga  per-

nah menjadi redaktur KR

untuk halaman DIY dan

Jawa Tengah.

Hery Sugito yang dike-

nal dekat dengan warta-

wan dan sesama redaktur

saat  meninggalnya me-

mang sudah purnatugas

sekitar empat tahun kare-

na sakit diabetes yang di-

alaminya. Meski tidak lagi

bergabung dengan PT BP

KR, tapi  pengabdiannya

kepada KR tetap dikenang

oleh teman-teman sesama

wartawan.

Menurut Keterangan pi-

hak keluarga, Hery Sugito

meninggal dunia dalam

usia 50 tahun di RS PKU

Muhammadiyah Gamping

Sleman, Selasa (7/6) pukul

17.00. Jenazah  Almarhum

diberangkatkan dari ru-

mah duka di Perumahan

Bumi Tirtanirmala Indah

Kersan, Kasihan Bantul

Rabu (8/6) pukul 13.00 un-

tuk selanjutnya dima-

kamkan di makam Tirto-

nirmolo Kasihan.

Almarhum Hery Sugito

meninggalkan satu orang

istri, Sri Haryanti, dan dua

anak yakni Siti Assakinah

(Kikin) dan Khoirin

Assyifa (Ririn).

Selain warga perumah-

an dan kampung sekitar,

juga hadir para wartawan

dan para redaktur KR me-

ngantarkan Alm Hery Su-

gito dari rumah duka me-

nuju tempat peristirahat-

an terakhirnya. (Rar)-f

Rumah Mediasi Canden Dapat Perhatian Gubernur
BANTUL (KR) - Kepala Biro

Hukum DIY, Adi Bayu Kristanto SH

MHum, mengunjungi Balai Kalu-

rahan Canden Jetis Bantul.

Kunjungan yang dilakukan Selasa

(7/6) siang tersebut merupakan utu-

san Gubernur DIY Sri Sultan HB X

untuk melihat langsung kondisi

maupun kegiatan Rumah Mediasi

yang didirikan di Kalurahan Canden.

Di Balai Kalurahan Canden, rom-

bongan diterima Lurah Canden

AKBP (Purn) Beja WTP SH MH Li,

Babinkamtibmas Aiptu Heri Prata-

ma, Babinsa Serma Suparno dan se-

jumlah pamong kalurahan lainnya.

Adi Bayu Kristanto mengemuka-

kan, Rumah Mediasi di Kalurahan

Canden Jetis Bantul ini baru yang

pertama kali didirikan di DIY.

“Mungkin malah baru pertama kali

di Indonesia,” ungkapnya.

Menurut Kepala Biro Hukum DIY,

jika melihat UU Desa pendirian

Rumah Mediasi ini merupakan

bagian dari pelaksanaan undang-un-

dang tersebut. Yakni tentang kewe-

nangan lurah atau kepala desa  un-

tuk menyelesaikan permasalahan

yang ada di tengah warganya. “Ini

langkah yang sangat bagus yang di-

lakukan pemerintah kalurahan atau

lurah,” imbuhnya.

Persoalan-persoalan yang muncul

di tengah warga mestinya tidak perlu

atau tidak harus diproses sampai ke

pengadilan, tapi jika bisa dilakukan

musyawarah mufakat di tingkat

kalurahan. “Jalan musyawarah

adalah budaya kita dan kalau dipro-

ses sampai ke pengadilan itu kan ru-

gi,” pungkasnya.

Lurah Canden Beja WTP menjelas-

kan, Rumah Mediasi di Canden di-

dirikan sejak Februati 2021 melalui

SK Lurah.  Tapi sampai saat ini Ru-

mah Mediasi di Canden belum mem-

punyai ruang yang presentatif untuk

melakukan mediasi. Saat ini masih

menempati ruang lembaga kalura-

han. Mestinya untuk mediasi masa-

lah warga membutuhkan ruang atau

gedung yang nyaman. Karena warga

yang punya masalah dan menjalani

mediasi pasti hatinya sedang tidak

senang, sehingga memerlukan ruang

yang nyaman dan tenang.        (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Jajaran Polsek Srandakan Bantul bersama
Pusat Kesehatan Hewan (Puskeswan) Srandakan-Sanden, meng-
gencarkan pemeriksaan sapi. Langkah tersebut diambil untuk
meredam ganasnya Penyakit Mulut dan Kuku (PMK). Dukungan
dari masyarakat, Puskeswan dan semua unsur jadi kunci mengen-
dalikan penyebaran PMK. 

Tanya:

Mengapa khutbah pada hari raya Idul Fitri

dan Idul Adha dilakukan setelah selesai salat

sehingga berbeda dengan khutbah pada salat

Jumat? Apa dasarnya?

Maryoto, Bantul 

Jawab:

Khutbah pada hari raya Idul Fitri maupun Idul

Adha dilakukan setelah selesai menjalankan

salat. Dengan demikian berbeda dengan khut-

bah salat Jumat. Hal itu berdasarkan hadis ri-

wayat Abu SaÕid yang artinya, ÒNabi pergi men-

jalankan salat Id di tempat salat (di lapangan)

yang letaknya antara rumah dan masjid sekitar

seribu hasta. Dalam pelaksanaannya menjalan-

kan salat dahulu. Setelah selesai salat beliau

berdiri di hadapan kaum muslimin dan musli-

mat. Mereka pun tetap duduk di barisan masing-

masing dan Nabi memberi nasihat khutbah, ke-

mudian selesaiÓ.

Dalam kitab Fiqhus Sunnah disebutkan bahwa

menjalankan salat Id dibolehkan di masjid. Tetapi

Nabi menjalankannya di tempat yang lapang ke-

cuali sekali menjalankan salat di masjid karena

hujan turun. Hal itu berdasarkan hadis yang awal-

nya diceritakan oleh Abu Hurairah dan para per-

awi hadis seperti Abu Dawud, Ibnu Majah dan Al-

Hakim. Ada yang mengatakan hadis tersebut

lemah. Tetapi hadis-hadis yang menyatakan bah-

wa Nabi menjalankan salat Id di masjid hanya

sekali karena hujan, jelas hadisnya. 

Demikian jawaban saya atas pertanyaan

Saudara mengenai perbedaan pelaksanaan

khutbah pada salat Jumat dan salat Id.  ❑

Khutbah Jumat dan Salat Id 

KR-Istimewa

Hery Sugito


